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Institut Teknologi Indonesia ȳITIȴ merupakan perguruan tinggi teknologi yang didirikan pada
tahun 1984 di dalam kawasan Pusat Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
ȳPUSPIPTEKȴ oleh almarhum Prof. Dr.ȹIng. B.J. Habibie. Tujuannya agar tercipta sinergi antara
program dan kegiatan tridarma perguruan tinggi sivitas akademika ITI dengan penelitian,
pengembangan, perekayasaan dan penerapan teknologi oleh para peneliti dan perekayasa
yang bekerja di PUSPIPTEK, sehingga mampu menghasilkan ilmuwan dan perekayasa yang
mumpuni yang menghasilkan berbagai inovasi teknologi untuk kemajuan peradaban masa
depan bangsa Indonesia. Singkatnya, ITI dimaksudkan sebagai bagian dari ekosistem inovasi
bagi PUSPIPTEK.

Menyongsong era Revolusi Industri 4.0, ITI memposisikan diri sebagai ujung tombak
pembangunan sumber daya manusia Indonesia unggul dalam menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi dan inovasi untuk mewujudkan masyarakat Indonesia maju, Masyarakat Indonesia
5.0. ITI akan memaksimalkan bonus demografi penduduk Indonesia yang lebih dari 60ɼ
penduduknya berusia produktif dengan mendidik putraȹputri Indonesia yang bertalenta untuk
siap mengisi kebutuhan SDM yang berkompeten menerapkan berbagai teknologi yang
menjadi karakteristik Industri 4.0 untuk pembangunan di berbagai sektor di berbagai penjuru
tanah air. ITI berkomitmen untuk terus melahirkan perusahaanȹperusahaan baru berbasis
teknologi ȳstartȹupsȴ sebagai perwujudan visi ITI sebagai The Technology based
Enterpreuneur University.

Dalam kaitan dengan halȹhal di atas, Katalog Inovasi Institut teknologi Indonesia ini disusun.
Katalog ini berisi sejumlah produk inovasi yang akan dan telah dikomersialkan oleh
perusahaanȹperusahaan startȹups hasil pembinaan Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis ITI.
Berbagai keterbatasan dalam sumber daya, terutama pembiayaan mengakibatkan sebagian
hasil riset dan inovasi yang disajikan dalam katalog ini masih belum optimal, namun ide dan
kegiatan yang sebagiannya masih pada tahap awal dari sejumlah tahapan tingkat kesiapan
teknologi ini memiliki potensi untuk dikomersialisasikan atau bermanfaat bagi masyarakat.
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Institut teknologi Indonesia ȳITIȴ merupakan perguruan tinggi teknologi yang berada di Kawasan
pusat penelitian dan ilmu pengetahuan dan teknologi ȳPUSPIPTEKȴ. Dalam pengembangan
inovasi perguruan tinggi, ITI melalui Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis ȳPI2Bȴ telah melakukan
berbagai usaha untuk membangun ekosistem inovasi dengan bebagai kegiatan. Diantaranya
adalah mewajibkan seluruh mahasiswa ITI untuk mengambil mata kuliah Kewirausahaan yang
mengharuskan mahasiswa menemukan inovasi berbasis teknologi yang dapat menyelesaikan
permasalahan masyarakat. Melakukan kolaborasi dengan berbagai lembaga riset, lembaga
pendanaan dan perguruan tinggi untuk mengembangkan inovasi berbasis teknologi dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut ITI melalui PI2B melaksanakan
kegiatan penelitian pengembangan, pengkajian dan menerapkan hasil inovasi yang diinkubasi di
PI2BȹITI. Produk inovasi hasil pengembangan yang sedang diinkubasi di PI2B dikelompokkan
dalam berbagai bidang diantaranya ȳ1ȴ.Teknologi, ȳ2ȴ Material dan Energi, ȳ3ȴ Sociopreneur, ȳ4ȴ
Pangan, ȳ5ȴ Kecantikan dan Kesehatan, ȳ6ȴ Rancang Bangun.

Kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan berkontribusi
dalam pengembangan produk inovasi melalui PI2BȹITI. Khususnya kepada para contributor dari
berbagai perguruan tinggi, seperti Swiss German University ȳSGUȴ, Universitas Brawijaya ȳUBȴ,
Universitas Diponegoro, Universitas Lampung, Universitas Negeri Uogyakarta, Universitas
Pancasila, IPB, Edinus Semarang, Universitas Negeri Semarang, Universitas Negeri Malang,
AMIKOM Yogyakarta, Politeknik Elektronika Negeri Surabaya. Lembaga riset ȳLIPI, BPPT, BATAN,ȴ
coȹinkubator ȳNanocenter, Orbit Future Academyȴ, industri ȳPT. MPA, PT. BMJ, BUMN, PT. Pilar
Rekacipta, PT. Mandala Cahaya Sentosa, PT. Spin Internasional Indonesia, UMG Ideal Lab.ȴ, pra
startup dan startup yang sedang diinkubasi di PI2BȹITI.

Katalog Inovasi Institut Teknologi Indonesia merupakan kumpulan hasil produk inovasi
mahasiswa yang telah masuk ke validasi produk, komersialisasi dan scale up produksi yang
masih memerlukan pendanaan agar startup tersebut menjadi kuat dan mandiri. Akhir kata kami
berharap melalui riset pengembangan, penerapan dan pengkajian karya inovasi yang diinkubasi
di PI2B akan menghasilkan karya inovasi yang dapat menjadi solusi permasalahan bangsa.

Tangerang Selatan, 31 Juli 2021

Dr. Ir. Aniek Sri Handayani, MT, IPM
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USMAN ȳUVC Sterilizer Lantai Masjid yang Amanȴ
menjadi yang pertama hadir di pasar menghadirkan
ƭŠĿƐƭe ƙeŕŕĿŠg ƎƑūƎūƙĿƥĿūŠ berupa sterilisasi lantai
masjid dengan UVC yang dikombinasikan dengan
teknologi robotik sehingga sangat efektif, aman dan
mudah digunakan. USMAN didesain khusus untuk
lantai masjid sehingga dapat membunuh virus
secara efektif dan dapat digunakan tanpa perlu
mengosongkan ruangan, penggunaan USMAN aman
karena tidak meninggalkan residu dan dapat
digunakan secara otomatis sehingga memudahkan
tugas pengurus masjid.

DeTroBot Vision merupakan PŕaƥfūƑŞ CūŞƎƭƥeƑ VĿƙĿūŠ dan
Rūbūƥ VĿƙĿūŠ berbasis IŠƥeƑŠeƥ ūf ThĿŠgƙ ȳIoTȴ dan AƑƥĿfĿcĿaŕ
IŠƥeŕegeŠce SǋƙƥeŞ sebagai solusi efektifitas dan efisiensi
masyarakat dalam menjalani Šeǅ ŠūƑŞaŕ eƑa di masa
pandemic Covidȹ19. Konsep teknologi dari DeTroBot Vision
adalah sistem pendeteksi thermal dan wajah
menggunakan konsep image processing dan diterapkan
pada sistem absensi berbasis wajah dan security system
keamanan pintu atau gerbang pada lingkungan instansi
dan perusahaan. Teknologi DeTroBot Vision terintegrasi
dengan IŠƥeƑŠeƥ ūf ThĿŠgƙ ȳIoTȴ dan ŞaŠageŞeŠƥ data
sistem sehingga sistem database monitoring thermal dan
wajah dapat dipantau menggunakan ǅeb ƙeƑǄĿceƙ dan
android smartphone. Konsep teknologi dari DeTroBot
Vision dapat diterapkan dalam rangka efektifitas
penerapan protokol kesehatan serta efektifitas dan efisiensi
proses bisnis pada industri dan instansi. 

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: SXGDK NRPHUVLDO
: FXQGLQJ & PLWUD XQWXN SURGXNVL
: EOLN HDUL M, M. ALQXU R, QROEXQ S, BLPR AUL 
: UQLYHUVLWDV APLNRP <RJ\DNDUWD

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: PUH-NRPHUVLDO
: FXQGLQJ XQWXN SURGXNVL & GHYHORSPHQW SURGXFW
: <XGKLV TKLUR KDEXO <XQLRU & RH]D BDLKDTL NXU
: DHWURQ EQJLQHHULQJ NXVDQWDUD
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Dioola bin adalah tempat sampah organik yang dapat
mengolah sampah langsung di tempatnya dengan
bantuan larva BSF ȳBlack Soldier Flyȴ. Dioola bin
terintegrasi dengan sensor dan teknologi IoT untuk
mengontrol dan mengoptimalkan kerja larva BSF yang
ada di dalam Dioola. Pengguna Dioola bin juga dapat
mengakses web application Dioola untuk mengetahui
berapa banyak sampah yang telah direduksi.
Hasil produksi larva lalat BSF dapat dijadikan sebagai
bahan baku alternatif pengganti pakan ternak ikan
dan unggas ȳsumber proteinȴ dan hasil residu media
pemeliharaan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik untuk tanaman.

AHENS ȳAerator Hybrid Energy Systemȴ adalah Alat
Pembuat gelembung O2 berbasis Solar Photovoltaic dan
Savonious Wind Turbine sebagai inovasi teknologi maritim
yang ramah lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan
petani udang.
AHENS sudah terbukti efektif menghasilkan aerasi sesuai
standar pada tambak udang. 
Dengan penggunaan energi terbarukan dari energi angin
dan energi surya, AHENS merupakan teknologi maritim
yang ramah lingkungan, tidak menimbulkan polusi dan
menghemat biaya perawatan sehingga sangat membantu
petani tambak.

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: PURWRW\SH 
: FXQGLQJ SHQJHPEDQJDQ SURGXN & YDOLGDVL SDVDU
: ANKPDG AOIL, AXOLD AKPDG, RXOL\DQWR, APUL <DK\D
: UQLYHUVLWDV BUDZLMD\D

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: SXGDK NRPHUVLDO
: FXQGLQJ & PLWUD XQWXN VFDOH XS
: RL]DO J, AQGL T,IQGUD DZL
: UQLYHUVLWDV NHJHUL <RJ\DNDUWD
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Alat ini dapat membantu mengeluarkan cairan disinfektan
secara otomatis tanpa sentuh dan melakukan pengukuran
temperatur tubuh manusia secara cepat dan akurat serta
alarm bila temperatur tinggi. Alat ini memiliki kapasitas
volume disinfektan 5 liter dan kompartemen cadangan.
Dilengkapi dengan power battery yg tahan lama dan bisa
diisi ulang ȳrechargeableȴ sehingga dapat mudah
dipindahkan ȳportableȴ.

Pemantauan kondisi jantung secara continue
Deteksi kelainan jantung secara waktu nyata
Telemedicine dan kecerdasan artificial membantu
kardiolog dalam mengambil diagnosa

Dubȹ Dub dengan fitur cardiology dapat membantu
memudahkan pengguna dan dokter dalam mengatasi
permasalahan jantung. Dub ȹ Dub memiliki berbagai
keunggulan, diantaranya : 

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: SXGDK KRPHUVLDO
: MLWUD SURGXNVL, SHPDVDUDQ, GDQ GLVWULEXWRU
: MXKDPPDG ANPDO, KKROLG IQ'DP, :DK\X TUL 
: UQLYHUVLWDV NHJHUL SHPDUDQJ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: PUH-NRPHUVLDO
: SWDQGDULVDVL PURGXN & MDUNHW AFFHVV
: AXOLD, THWUD, TDEOLJK
: PT AUHWD RHND\DVD THNQRORJL
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Alat ini mampu menyemburkan ɪ 20 juta elektron per
cm²Ȭdetik yang akan bereaksi dengan udara membentuk
nano ion radikal ȳOH radical; oxygen radicalȴ. Ion radikal
tersebut akan menyerang microorganisms pathogen
ȳbakteri, jamur, dan virusȴ dengan cara bereaksi terhadap
hidrogen dari struktur kimia penyusunnya. Dengan
demikian microorganisms pathogen tersebut tidak dapat
berduplikasi atau dapat dikatakan nonȹaktif. Sebagai
contoh pada kasus paparan virus, setelah virus di nonȹ
aktifkan oleh alat ini maka autoimmune tubuh akan
meningkat. Dengan istilah lain, polarized ion shield ini
dapat juga disebut autoimmune booster.

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
FRXQGHU
IQVWLWXVL

: SXGDK KRPHUVLDO
: MLWUD SURGXNVL, SHPDVDUDQ, GDQ GLVWULEXWRU
: :DK\XGLQ
: IQVWLWXW THNQRORJL IQGRQHVLD

Timbang, deteksi, dan langsung terdata! Mulai sekarang semakin mudah mengelola bisnis
ternak sapi dengan Timbangan Ternak Otomatis. Setiap sapi akan diberikan eartag, tag ini
berfungsi untuk menyimpan data, antara lain jenis sapi, perusahaanȬpeternak pemilik sapi,
kode identitas sapi, dsb. Kemudian ternakȹternak itu akan dilewatkan ke dalam sistem
timbangan ternak otomatis, dimana timbangan akan bekerja setelah sensor mendeteksi
adanya ternak. Setiap ternak itu akan dilewatkan timbangan ternak berupa kerangkeng.
Pada saat ditimbang, sistem akan mendeteksi identitas yang tersimpan dalam eartag dan
mengirimkan hasil timbangan ke database operator. Sistem kemudian akan menampilkan
data identitas ternak dan berat ternak pada Display LCD.

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
TLP
IQVWLWXVL

: PUH-NRPHUVLDO
: VDOLGDVL PDVDU & MLWUD 
: NRY\ H, TULV DHZL, BXGL AJDVL
: IQVWLWXW THNQRORJL IQGRQHVLD
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GƑeeŠ eŠeƑgǋ fƑūŞ COǨ cūŠǄeƑƥeƑ ȳGECCOȴȠ
TeŒŠūŕūgi ƎeŠǋeƑaƎaŠ COǨ daƑi fŕƭe gaƙ
iŠdƭƙƥƑi ŞeŠggƭŠaŒaŠ ƥeŒŠūŕūgi ŞiŒƑūaŕgaȡ
ƭŠƥƭŒ iŠdƭƙƥƑi ǋaŠg ŞeŠgiŠgiŠŒaŠ ŕiŞbahŠǋa
diƭbah ŞeŠjadi biūŞaƙƙa ǋaŠg ŞeŠgaŠdƭŠg
bahaŠ aŒƥif deŠgaŠ haƙiŕ aŒhiƑ biūfƭeŕȡ bahaŠȹ
bahaŠ faƑŞaƙiȡ dŕŕȦ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
FRXQGHU
IQVWLWXVL

: PUH-NRPHUVLDO
: MLWUD SURGXNVL, SHPDVDUDQ, GDQ SURGXFW GHYHORSPHQW
: MDUFHOLQXV C, AQLHN SUL H, M. MDXODQD
: IQVWLWXW 7HNQRORJL IQGRQHVLD

8EDK LLPEDK CO2 MHQMDGL BLRIXHO

MFC aƥaƭ MicƑū FibeƑ Ceŕŕƭŕūƙe adaŕah ƙeŕƭŕūƙa beƑƭŒƭƑaŠ ŞiŒƑū deŠgaŠ bahaŠ baŒƭ
TaŠdaŠ KūƙūŠg KeŕaƎa Saǅiƥ ȳTKKSȴȦ Seŕƭŕūƙa ŞeƑƭƎaŒaŠ bahaŠ baŒƭ ƭƥaŞa Ǝada iŠdƭƙƥƑi
ŒeƑƥaƙ ǋaŠg biaƙa diƙebƭƥ ƎƭŕƎȦ SeŕaiŠ ƙebagai bahaŠ baŒƭ ŒeƑƥaƙȡ ƙeŕƭŕūƙa jƭga beƑfƭŠgƙi
ƙebagai bƭŕŒiŠg ageŠƥ Ǝada ŞaŒaŠaŠȡ cūaƥiŠg ageŠƥȡ faƥ ƙƭbƙƥiƥƭƥiūŠȡ eŞƭŕƙifieƑȡ eǊƥeŠdeƑȡ
fiŕŕeƑȡ ŠƭcŕeaƥiŠg ageŠƥ Ǝada ūƥūŞūƥif dŕŕȦ 

SHOXORVD GDUL LLPEDK PDGDW IQGXVWUL MLQ\DN SDZLW

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
IQYHQWRU
7LP
IQVWLWXVL

: PUH-NRPHUVLDO
: 9DOLGDVL PDVDU & PURGXFW DHYHORSPHQW
: AQLHN SUL HDQGD\DQL
: KKXPDHURK, NDWKDQLHO, NDG\D F, CKULVWRSKHU MDUFKLR
: IQVWLWXW 7HNQRORJL IQGRQHVLD
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PROTOBLIND adaŕah ƎŕaƥfūƑŞ ƎeŠjƭaŕaŠ IDOPU
ȳIŠūǄaƙi DūŞƎeƥ PeŠdeƥeŒƙi UaŠgȴȦ IDOPU adaŕah
aŕaƥ ƎeŠdeƥeŒƙi ŒeaƙŕiaŠ daŠ ŠūŞiŠaŕ ƭaŠg ǋaŠg
Şƭdah digƭŠaŒaŠ ūŕeh ƎeŠǋaŠdaŠg TƭŠaŠeƥƑa
daŕaŞ ŒegiaƥaŠ beƑƥƑaŠƙaŒƙi ƭŠƥƭŒ ŞeŠghiŠdaƑi
ƎeŠiƎƭaŠ daŠ aƥaƭ ŒeƙaŕahaŠȦ 
IDOPU ŞeŞiŕiŒi fiƥƭƑ Ǆūice ƎŕaǋbacŒ ǋaŠg
ŞeŞbeƑiŒaŠ ūƭƥƎƭƥ iŠfūƑŞaƙi beƑƭƎa aƭdiū ǋaŠg
dibƭƥƭhŒaŠ ƎeŠǋaŠdaŠg TƭŠaŠeƥƑa ƭŠƥƭŒ ŞeŠgeŠaŕi
ƭaŠgȦ IDOPU ŞaŞƎƭ ŞeŞbeƑiŒaŠ iŠfūƑŞaƙi ŠūŞiŠaŕ
daŠ ŒeaƙŕiaŠ ƭaŠg ŒaƑeŠa ŞeŞiŕiŒi ƥeŒŠūŕūgi dƭaŕȹ
ŕaǋeƑ ideŠƥificaƥiūŠ ȳRGBɤUVȴȦ DaƑi ƙegi beŠƥƭŒ daŠ
deƙaiŠȡ IDOPU ŞeŞiŕiŒi deƙaiŠ daŠ beŠƥƭŒ
ŞeŠǋeƑƭƎai dūŞƎeƥ ǋaŠg Şƭdah diūƎeƑaƙiŒaŠȡ
ƑiŠgaŠȡ daŠ ŞeŠdƭŒƭŠg Şūbiŕiƥaƙ ƎeŠggƭŠaȦ 

QURɄANI ȳQURɄAN ISYARATȴ adaŕah ƎeƑaŠgŒaƥ aƎŕiŒaƙi
ƭŠƥƭŒ ƎeŞbeŕajaƑaŠ AŕȹQƭƑɄaŠ bagi ƎeŠǋaŠdaŠg ƥƭŠaƑƭŠgƭ
beƑbaƙiƙ Ǆiƙƭaŕ daŠ ūƑaŕȦ AƎŕiŒaƙi iŠi daƎaƥ ŞeŠjadi ƙaŕah
ƙaƥƭ aŕƥeƑŠaƥif ƙūŕƭƙi ƎeŞbeŕajaƑaŠ AŕȹQƭƑɄaŠ bagi
ƎeŠǋaŠdaŠg ƥƭŠaƑƭŠgƭȦ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: SXGDK KRPHUVLDO
: MLWUD SURGXNVL, SHPDVDUDQ, GDQ GLVWULEXWRU
: MXKDPPDG ANPDO, KKROLG IQ'DP, :DK\X 7UL 
: 8QLYHUVLWDV NHJHUL SHPDUDQJ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: KRPHUVLDO
: PURGXFW DHYHORSPHQW
: M. IOKDP NXUKDNLP & DLGLN DZL P
: 8QLYHUVLWDV NHJHUL MDODQJ
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SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: PUH-KRPHUVLDO
: LHJDOLWDV 8VDKD & PURGXN
: AEGXUUDIL, JDVPLQH, MLOD C
: IQVWLWXW PHUWDQLDQ BRJRU

EƥeƑiƙ adaŕah ƎƑūdƭŒ aŠƥi ŠǋaŞƭŒ aŕaŞiȡ ŞeŠggƭŠaŒaŠ bahaŠ aŒƥif
ŞiŠǋaŒ ƙeƑai ǅaŠgi ǋaŠg aŞaŠ bagi ŒeƙehaƥaŠȦ EƥeƑiƙ aŞaŠ
digƭŠaŒaŠ ūŕeh ƙegaŕa ƭƙiaȡ ƙegaŕa jeŠiƙ Œƭŕiƥȡ daŠ ǋaŠg ƎaŕiŠg
ƎeŠƥiŠg daƎaƥ dijaŠgŒaƭ ūŕeh ŞaƙǋaƑaŒaƥȦ 
EƥeƑiƙ ŞeŞiŕiŒi ǅaŠgi ƙeƑai ǋaŠg ŕeŞbƭƥ ŒaƑeŠa diƎƑūƙeƙ deŠgaŠ
ƥeŒŠūŕūgi FƑaŒƙiŠaƙiȦ Saaƥ iŠi EƥeƑiƙ AŠƥi NǋaŞƭŒ AŕaŞi diŒeŞaƙ
daŕaŞ beŠƥƭŒ ŕūƥiūŠ Œƭŕiƥ daŠ ƙƎƑaǋ ƑƭaŠgaŠȦ
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Pangan



AiƑ ŒeŕaƎa ŞeƑƭƎaŒaŠ ŞiŠƭŞaŠ aŕaŞi ǋaŠg
ƙehaƥ deŠgaŠ ŞaŠfaaƥ ǋaŠg baŠǋaŒȦ NaŞƭŠȡ
ƎeƑŞaƙaŕahaŠ ǋaŠg ada ƙaaƥ iŠi adaŕah ƭŞƭƑ
ƙiŞƎaŠ aiƑ ŒeŕaƎa ǋaŠg ƙebeŠƥaƑȦ 

KOMA aƥaƭ KūƎi KƭƑŞa ǋaiƥƭ ŞiŠƭŞaŠ ǋaŠg diƎƑūdƭŒƙi
daƑi biji ŒūƎi ƎiŕihaŠ dicaŞƎƭƑ deŠgaŠ ƙaƑi bƭah ŒƭƑŞa
ƙehiŠgga ŞeŠghaƙiŕŒaŠ ŞiŠƭŞaŠ ŒūƎi ǋaŠg aƑūŞaŠǋa
ƙaŠgaƥ Œhaƙ daŠ ƑaƙaŠǋa ǋaŠg ŠiŒŞaƥȦ SeŕaiŠ daƑi biji ŒūƎi
ƎiŕihaŠ daŠ ƙaƑi bƭah ŒƭƑŞaȡ KOMA jƭga ŞeŠaŞbahŒaŠ
ƙƭƙƭ fƭŕŕcƑeaŞ agaƑ ƑaƙaŠǋa ŕebih beƑǄaƑiaƙiȡ KOMA biƙa
diƙajiŒaŠ diŠgiŠ aƥaƭƎƭŠ ƎaŠaƙȦ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: SXGDK KRPHUVLDO
: SFDOH 8S & LHJDOLWDV
: KHYLQ SDSXWUD
: CRFROLFLRXV

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: KRPHUVLDO
: PURGXFW DHYHORSPHQW & LHJDOLWDV
: AUUXP, RDWLK, APLU, RXEHQ
: IQVWLWXW 7HNQRORJL IQGRQHVLD

Cūcūŕiciūƭƙ beƑiŠūǄaƙi ŞeŞbƭaƥ aiƑ ŒeŕaƎa deŠgaŠ ƭŞƭƑ ƙiŞƎaŠ ǧ ƥahƭŠȦ MaŠfaaƥ
Cūcūŕiciūƭƙ Ƞ
ǧȦMeŞaŠfaaƥŒaŠ ŒeŒaǋaaŠ haǋaƥi ŕūŒaŕȡ IŠdūŠeƙia ŞeƑƭƎaŒaŠ ƎeŠghaƙiŕ ŒeŕaƎa ƥeƑbaŠǋaŒ di
dƭŠiaȦ 
ǨȦMaƙǋaƑaŒaƥ gŕūbaŕ ŞeŠgaŠggaƎ aiƑ ŒeŕaƎa ƙebagai ƎaŠgaŠ fƭŠgƙiūŠaŕȡ ƙeŞeŠƥaƑa di Aƙia
ūƑaŠg ƙƭdah ƥeƑbiaƙa ŞeŞiŠƭŞ aiƑ ŒeŕaƎaȦ 
ǩȦMiŠƭŞaŠ iƙūƥūŠiŒ aŕaŞiȦ
ǪȦMeŠgaŠdƭŠg aƙaŞ ŕaƭƑaƥȡ ƙƭŞbeƑ eŠeƑgi daŠ jiŒa diŞeƥabūŕiƙŞe di daŕaŞ ƥƭbƭh aŒaŠ
ŞeŞiŕiŒi ƙifaƥ aŠƥiȹǄiƑƭƙ daŠ aŠƥiȹbaŒƥeƑiȦ 
ǫȦEŠaŒ daŠ ŞeŠǋegaƑŒaŠȦ 
ǬȦSƥabiŕ Ǝada ƙƭhƭ ƑƭaŠg ƭŠƥƭŒ ƎeŠǋiŞƎaŠaŠ ǋaŠg ŕebih ŕaŞa daŠ jaŠgŒaƭaŠ diƙƥƑibƭƙi ǋaŠg
ŕebih ŕƭaƙ agaƑ ƎaƙaƑŠǋa daƎaƥ ŕebih beƑŒeŞbaŠgȦ 
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Kaŕdƭ Šabaƥi beƑbahaŠ baŒƭ ƥeŞƎe ƙeŞaŠgiƥ diŒūŠƙƭŞƙi
ƙebagai ƙƭŞbeƑ ciƥaƑaƙa ƭŞaŞi aŕaŞi beƑŠƭƥƑiƙi ǋaŠg ŕebih
ƎƑaŒƥiƙ ƙebagai jaǅabaŠ aƥaƙ ŒebƭƥƭhaŠ ibƭ beŒeƑjaȦ Kaŕdƭ
Šabaƥi beƑbahaŠ baŒƭ ƥeŞƎe ƙeŞaŠgiƥ daƎaƥ ŞeŞeŠƭhi
baiŒ ŒebƭƥƭhaŠ ƎaƙaƑ ǄegeƥaƑiaŠ ŞaƭƎƭŠ ƎaƙaƑ haŕaŕ
ƙebagai ƙƭŞbeƑ ƎƑūƥeiŠ Šabaƥi ǋaŠg ŒūŞƎūŠeŠ ŕaiŠŠǋa
haŠǋa ŞeŠgaŠdƭŠg ƑeŞƎahȹƑeŞƎah aŕaŞi Œhaƙ iŠdūŠeƙiaȦ
Kaŕdƭ Šabaƥi beƑbeŠƥƭŒ bƭbƭŒ iŠi didƭŒƭŠg deŠgaŠ
ƎeŠgeŞaƙaŠ ǋaŠg ƙeƙƭai ƭŠƥƭŒ ŞeŞƎeƑŞƭdah
ƎeŠggƭŠaaŠ ūŕeh ŒūŠƙƭŞeŠȡ ŞeŞƎeƑƎaŠjaŠg Şaƙa
ƙiŞƎaŠŠǋaȡ ƙeƑƥa ŞeŞƎeƑŞƭdah diƙƥƑibƭƙi jaƑaŒ jaƭh
bahŒaŠ hiŠgga Œe ŕƭaƑ IŠdūŠeƙiaȦ DeŠgaŠ deŞiŒiaŠȡ Œaŕdƭ
Šabaƥi beƑbahaŠ baŒƭ ƥeŞƎe ƙeŞaŠgiƥ ǋaŠg dihaƙiŕŒaŠ
ƥidaŒ haŠǋa daƎaƥ ŞeŞeŠƭhi ŒebƭƥƭhaŠ ƎaƙaƑ ŠaƙiūŠaŕȡ
ŠaŞƭŠ jƭga ƙƭdah ƙiaƎ ƭŠƥƭŒ ŞeŠjadi ŒūŞūdiƥaƙ eŒƙƎūƑ
IŠdūŠeƙiaȦ 

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: SXGDK KRPHUVLDO
: LHJDOLWDV & SFDOH 8S
: EO]D :LMD\D & MDULD DHZL PXVSLWD
: SZLVV GHUPDQ 8QLYHUVLW\
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CūcūǕūŠe Oiŕ adaŕah ƎƑūdƭŒ ƥƭƑƭŠaŠ ŞiŠǋaŒ ŒeŕaƎa ŞƭƑŠi ȳViƑgiŠ
CūcūŠƭƥ Oiŕȴ ǋaŠg diƎeƑūŕeh daƑi haƙiŕ ūǕūŠaƙi aƙaŞ ŕeŞaŒ ƥidaŒ jeŠƭh
daŕaŞ ViƑgiŠ cūcūŠƭƥ Oiŕȡ ŞeŠgaŠdƭŠg Ǖaƥ aŒƥif ƥƑiūǊūŕaŠeȡ aŕdehidȡ
aƙaŞ ŒaƑbūŒƙiŕaƥȡ hidƑūƎeƑūŒƙidaȡ ūŒƙigeŠ ƥeƑŕaƑƭƥ daŠ ūǕūŠ ƙeƑƥa
beƑŞaŠfaaƥ ƙebagai bahaŠȠ ūbaƥȡ ŒūƙŞeƥiŒ daŠ ƎeƑaǅaƥaŠ ŒƭŕiƥȦ
SecaƑa ƙƎeƙifiŒ CūcūǕūŠe Oiŕ ƥeƑŞaƙƭŒ OǕūŠaƥed Oiŕȡ daƎaƥ
ŞeŠǋeŞbƭhŒaŠ ŕƭŒa aŒibaƥ iŠfeŒƙi baŒƥeƑiȡ ǄiƑƭƙȡ jaŞƭƑȡ daŠ ƎƑūƥūǕūaȦ
BebeƑaƎa ƎeŠǋaŒiƥ ǋaŠg daƎaƥ diƎeƑceƎaƥ ƎeŠǋeŞbƭhaŠ ūŕeh
CūcūǕūŠe Oiŕ adaŕah ŕƭŒa baŒaƑȡ iŠfeŒƙi ǄiƑƭƙ ŒƑūŠiƙ ȳǄiƑƭƙ heƑƎeƙ I daŠ
IIȴȡ iŠfeŒƙi ǄagiŠa ūŕeh CaŠdidaȡ TƑichūŞūŠaƙ daŠChŕaŞidiaȡ iŠfeŒƙi
dƭbƭƑ ŞƭŒūƙa daŠ abƙeƙȦ DaŕaŞ bidaŠg ƎeƑaǅaƥaŠ daŠ ŒecaŠƥiŒaŠ
Œƭŕiƥ CūcūǕūŠe Oiŕ daŕaŞ dūƙiƙ ƥeƑƥeŠƥƭ daƎaƥ ŞeŠceƑahŒaŠȡ
ŞeŕeŞbabŒaŠȡ ŞeŞbeƑƙihŒaŠ ƙeƑƥa ŞeŠgeŠcaŠgaŠ Œƭŕiƥ ŒeƑiƎƭƥ
aŒibaƥ ƭƙia ŞeŠƭaȦ ƭji cūba ƎeŞaŠfaaƥaŠ CūcūǕūŠe Oiŕ Ǝada ƎaƙieŠ
ƎeŠǋaŒiƥ Œƭŕiƥ baǅaaŠ ŕahiƑȡ Œƭƥiŕȡ jeƑaǅaƥȡ būƑūŒ Ǝada ƎaƙieŠ
ƎeŠdeƑiƥa diabeƥȡ heƑƎeƙ ƙƭdah diŕaŒƭŒaŠ deŠgaŠ haƙiŕ ƙaŠgaƥ
ƙigŠifiŒaŠȦ

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: KRPHUVLDO
: SFDOH 8S & PHPDVDUDQ
: EQMDUOLV & PHUNDVD MXKDPPDG
: IQVWLWXW 7HNQRORJL IQGRQHVLD

KūŕageŠ ŞeƑƭƎaŒaŠ ƙaŕah ƙaƥƭ ƎƑūdƭŒ bahaŠ ŒūƙŞeƥiŒ ǋaŠg beƑfƭŠgƙi ƭŠƥƭŒ aŠƥiagiŠgȦ
IŠūǄaƙi ǋaŠg diŕaŒƭŒaŠ diƙiŠi adaŕah ƎƑūdƭŒƙi ŒūŕageŠ deŠgaŠ ŞeŞaŠfaaƥŒaŠ ŕiŞbah ƙiƙiŒ
iŒaŠ ŠiŕaȦ 
Pada ƎeŠeŕiƥiaŠ aǅaŕ ƎƑūdƭŒ ǋaŠg dihaƙiŕŒaŠ adaŕah ŒūŕageŠ ƎūǅdeƑ deŠgaŠ ƎaƑƥiŒeŕ ƙiǕe
ǪǦȹǧǦǦ ŞicƑūŠ ŞeƥeƑȦ KūŕageŠ geŠeƑaŕ gƑade iŠi daƎaƥ diŒeŞbaŠgŒaŠ daŠ diaƎŕiŒaƙiŒaŠ Ǝada
beƑbagai ƎƑūdƭŒ ŒūƙŞeƥiŒȡ ŞaŒaŠaŠȡ ƙeƑaƥ ƎŕaƙƥiŒ edibŕeȡ daŠ ūbaƥȹūbaƥaŠȦ 

SWDWXV PURGXN
KHEXWXKDQ
7LP
IQVWLWXVL

: PUH-KRPHUVLDO
: PURGXFW DHYHORSPHQW & SFDOH 8S
: 9DQQLVD :XODQGDUL, RLGKR P, DLOOD
: IQVWLWXW 7HNQRORJL IQGRQHVLD
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SWaWXV PURdXk
KebXWXhan
Tim
InVWiWXVi

: KRmeUVial
: PURdXcW DeYelRSmenW & Scale US
: DZiWa SXaVWi\anWi, IVmRjR, ShaUXdin, Ramli, PXji
: InVWiWXW TeknRlRgi IndRneVia

Teknologi tepat guna ini lah yang menjembatani antara
teknologi tradisional dan teknologi maju yang jika dimanfaatkan
dengan optimalȡ teknologi tepat guna ini bisa meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yaitu meningkatkan pendapatan
serta mampu memberikan nilai tambah pada produkȦ Keripik
tempe adalah jenis makanan ringan hasil olahan tempeȦ Kadar
protein keripik tempe cukup tinggi yaitu berkisar antara Ǩǩɼ ȹ
ǨǫɼȦ Salaȹsatu permasalahan yang sering dihadapi adalah
pengiris kerupuk yang masih manual yaitu dengan
menggunakan pisau dapur untuk mengirisnyaȦ untuk mengatasi
masalah tersebutȦ Maka dari latar belakang diatas diambil judul
mesin pengiris kerupuk otomatisȦ supaya dapat meningkatkan
hasil pengirisan kerupuk mesin pengiris keripik merupakan alat
untuk mengiris kerupuk dengan kapasitas ǫ0kgȬjamȦalat ini
merupakan solusi bagi pengusaha keripik untuk meningkatkan
hasil produksinyaȦ

SWaWXV PURdXk
KebXWXhan
Tim
InVWiWXVi

: PUe-KRmeUVial
: Scale US & PemaVaUan
: Ramli PXUba, VanniVa W, MXhammad MXVWiaU
: InVWiWXW TeknRlRgi IndRneVia

Mencacah bahan baku makanan merupakan pekerjaan
yang memakan waktu dan tidak praktisȦ Untuk
pengusahan kelas kecilȹmenengahȡ hal ini menjadi
masalah yang serius karena jika terus dijalankan akan
memakan biaya dan tenagaȦ Gabungan dosen dan
mahasiswa ITI membuat sebuah inovasi satu mesin
menghasilkan berbagai jenis olahan makanan seperti
kerupukȡ siomayȡ baksoȡ dodol dllȦ Mesin ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan produktivitas UMKM di
Indonesiaȣ
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PXVaW InRYaVi dan InkXbaVi BiVniV ITI


